BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan

Structural Equation Modelling (SEM), maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai
berikut:

1.

Hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan bahwa Experiential Marketing
berpengaruh signifikan terhadap Experiential Value pada Pelanggan Angus
House di Surabaya, diterima.

Hipotesis 2 penelitian ini yang menyatakan bahwa Experiential Value
berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty pada Pelanggan Angus
House di Surabaya, diterima.

Hipotesis 3 penelitian ini yang menyatakan bahwa Experiential Marketing
berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty pada Pelanggan Angus
House di Surabaya, diterima.

Hipotesis 4 penelitian ini yang menyatakan bahwa Experiential Marketing
berpengaruh signifikan terhadap Customer Loyalty melalui Experiential Value

pada Pelanggan Angus House di Surabaya, diterima.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditemukan

keterbatasan pada penelitian ini, yaitu: Hasil data yang didapatkan pada penelitian

ini menunjukkan bahwa tidak berdistribusi normal.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan manajemen restoran

Angus House dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Manajemen Angus House

a. Saran bagi pengelola Experiential Marketing
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Peningkatan Experiential Marketing pada restoran ini dengan cara membuat
sistem pada penyajian makanan dan minuman di Angus House agar pesanan
menjadi tepat, sehingga pelanggan memiliki pengalaman yang berkesan
terhadap Angus House Surabaya.

b. Saran bagi pengelola Experiential Value
Peningkatan Experiential Value pada restoran ini dengan cara memperbaiki
kualitas makanan dan minuman agar setelah pelanggan makan dan minum di
Angus House Surabaya, merasa mendapatkan nilai lebih.

c. Saran bagi pengelola Costumer Loyalty
Peningkatan Costumer Loyalty pada restoran ini dengan cara memberikan
diskon harga, voucher, cash back, bekerja sama dengan kartu debit atau kredit
dari bank tertentu, menawarkan kartu member dan sebagainya, agar

pelanggan bersedia merekomendasikan restoran Angus House Surabaya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang sama,
hendaknya dapat mempertimbangkan variabel lainnya yang berkaitan dengan
Customer Loyalty, misalnya: brand image, customer satisfaction, service
quality, brand trust, price, purchase behavior dan lain —lain.

b. Bagi para peneliti mendatang yang akan menggunakan objek dengan
menargetkan pelanggan menengah ke atas sebaiknya karakteristik responden
yang disyaratkan berusia minimal 22 tahun, karena diasumsikan responden
sudah bekerja dan memiliki penghasilan tetap, mengingat restoran Angus

House cukup mahal.
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